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Saat ini perkembangan teknologi informasi sudah menjadi sebuah kebutuhan yang 
sangat penting bagi organisasi perusahaan baik perusahaan profit atau nonprofit [1]. 
Penggunaan teknologi informasi tidak dapat lepas dari organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Dalam perkembangan teknologi informasi 
membutuhkan tata kelola untuk membantu dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk 
mencapai tujuan apakah sudah sebanding dengan investasi TI yang telah di keluarkan. 
Pemanfaatan teknologi informasi membutuhkan pengelolaan TI yang baik, sehingga dalam 
sumber daya manusia harus di perhatikan supaya dapat mendukung dalam implementasi TI 
secara optimal, efektif dan efisien [2].   
Dinas Pendidikan kota Salatiga sebagai payung pendidikan dan pembuat kebijakan 
pendidikan di tingkat kota yang mempunyai tanggung jawab menyusun dan melaksanankan 
kebijakan di bidang pendidikan kota Salatiga berdasarkan kebijakan Kepala Daerah kota 
Salatiga yang mengacu Kementrian Dan Kebudayaan Republik Indonesia (KEMDIKBUD). 
Mulai dari Perencanaan strategis sampai pengadaan atau pelaksanaan yang mencakup 
pendidikan. Dinas Pendidikan mengawasi pendidikan formal dan non formal, selain itu juga 
mengurus ujian nasional seperti melakukan koordinasi, memfasilitasi, memonitoring dan 
malakukan evaluasi dari pelaksanaan ujian nasional [3]. Banyak perkerjaan di Dinas 
Pendidikan yang membutuhkan TI untuk mendukung pekerjaan Kantor, seperti pendataan 
sekolah yang dijembatani oleh Dinas pendidikan dengan menggunkan aplikasi terintegrasi 
antara pusat dengan sekolah. Dinas pendidikan memiliki Subbagian Perencanaan, Evaluasi 
dan Pelaporan yang di dalamnya ada Information Communication Technologies (ICT) 
sebagai pemegang sebagian besar aplikasi dan yang mengelola teknologi informasi di Dinas 
Pendidikan, tetapi ICT belum memiliki struktur organisasi secara khusus. 
Masalah yang ditemui pada Dinas Pendidikan adalah pekerjaan bagian ICT tidak 
hanya mengelola teknologi informasi saja, namun masih merangkap pekerjaan lain, selain itu 
ada pegawai yang bertanggung jawab di bagian ICT dengan mempunyai kemampuan di 
bidang lain. Hal ini menyebabkan pelaksanaan pengelolaan TI tidak fokus, sehingga bisa 
dikatakan bahwa teknologi yang ada saat ini belum di gunakan secara maksimal.  Salah satu 
faktor keberhasilan dan kemajuan suatu bidang atau organisasi didukung pada kualitas 
sumber daya manusia yang mengelolanya dan peraturan-peraturan yang mengikat organisasi 
tersebut. Diperlukan kebijakan dalam memperhatikan kualifikasi sumber daya manusia dan 
perencanaan di dalam bidang teknologi informasi sebelum fokus pengelolaan TI pada masa 
yang akan datang, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi yang berpengeruh pada 
implementasi pengelolaan teknologi informasi di Dinas Pendidikan dengan menggunakan 
framework COBIT 5, supaya pemanfaatan teknologi informasi optimal, efektif dan efisien. 
Tujuan penelitian yang dilakukan untuk: (1) Memberikan evaluasi berupa 
rekomendasi atau rencana strategis pengelolaan teknologi informasi Dinas Pendidikan yang 
dapat digunakan untuk mempermudah mengelola TI dengan menggunakan framework 
COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology) versi 5. (2) Hasil 
evaluasi pengelolaan dan pemanfaatan TI menggunakan framework COBIT 5 dapat 
membantu dalam pengembangan pengelolaan dan pemanfaatan TI di Dinas Pendidikan. Hasil 
penelitian dapat bermanfaat bagi pihak Dinas Pendidikan : (1) Hasil evaluasi menggunakan 
framework COBIT 5 dapat memberikan rekomendari untuk meningkatkan kinerja TI. (2) 
Memberikan gambaran tata kelola TI berdasarkan framework COBIT 5. Berdasarkan dari 
latar belakang permaslahan penulis merumuskan masalah terkait dengan pokok bahasan 
seperti berikut: (1) Skor hasil pengukuran kinerja TI di Dinas Pendidikan menggunakan 
4 
 
framework COBIT 5. (2) Rekomendasi untuk meningkatkan kinerja TI yang berdasarkan 
hasil pengukuran. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu terkait evaluasi tata kelola menggunakan framework COBIT 5 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Hakim, Hoga Saragih dan Agus Suharto 
(2014) dengan judul “Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Dengan Framework 
COBIT.5 Di Kementrian ESDM”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
kuantitatif untuk mengukur tingkat kematangan pengelolaan TI di pusat data dan teknologi. 
Model COBIT digunakan untuk membuat kebijakan pengelolaan TI di KESDM. Domain 
yang digunkan APO, DSS dan MEA dengan nilai kapabilitas sebesar 4, sedangkan domain 
EDM terdapat nilai sebesar 2, sehingga masih perlu di tingkatkan sistem pengelolaan TI di 
kementrian ESDM beserta pendokumentasian terkait perubahan sistem secara software, 
hardwer dan keamanan dalam pengelolaan TI [1]. 
Penelitian lain dalam bidang yang sama oleh I Gusrti Lanang Agung Raditya Putra, 
Benyamin Langgu Sinaga dan Irya Wisnubhadra (2015) dengan judul “Evaluasi Tata Kelola 
Sistem Informasi Akademik Berbasis COBIT 5 di Universitas Pendidikan Ganesha”. Metode 
penelitian ini menggunkan kualitatif dan kuantitatif. Penerapan layanan sistem informasi 
akademik (SIAK) dilakukan pada domain EDM4, APO7 dan BAI4 dengan hasil sudah cukup 
baik. Nilai tingkat kematangan 2,79 berada pada tingkat tiga. Namun dalam tata kelola TI 
dalam pengelolaan SIAK masih diperlukan untuk menyiapkan SDM yang kompeten, 
pendokumentasian setiap evaluasi, pengarahan dan monitoring [4]. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rininta Ayuningdiah, Johan Tambotoh 
dan Augie David Manuputty (2015) dengan judul “Pengukuran Tingkat Kapabilitas Tata 
Kelola TI Menggunakan Kerangka Kerja COBIT 5 di PT. PDA Net Kota Cirebon”.  Metode 
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini dikatakan bahwa tingkat 
kapabilitas tata kelola TI ini menemukan bahwa tingkat kapabilitas yang dicapai PT. PDA 
Net berada di level 1 (performed) dan level 2 (Managed) [5]. 
2.2 Landasan Teori 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan dan didukung oleh teori-teori 
pendukung dalam penelitian, seperti tata kelola TI menurut (Will and Ross, 2004) [6] bahwa 
perilaku pengguna teknologi di perusahaan bisa didorong dari suatu keputusan dari pihak 
yang berwenang dan bertanggung jawab. Menurut Nova, dkk. (2012) [7], menyatakan tata 
kelola TI mencakup hal seperti membuat keputusan, pelaksanaan dan mengelola dengan 
implementasi yang berkaitan dengan keputusan TI yang telah di buat. Tata kelola TI sebagai 
struktur yang mengatur hubungan dan proses sekaligus mengarahkan dan mengatur 
organisasi untuk mencapai tujuan dengan menambah pemanfaatan teknologi informasi 
(Tarigan, 2006) [8]. Struktur bagian terintegrasi yang mempengeruhi tata kelola TI dengan 
pengurusan perusahaan terkait pemimpin, strategi bisnis dan tujuan organisasi (ITGI, 2014) 
[8]. Didalam tata kelola TI mempunyai kerangka struktur yang lengkap beserta proses dan 
cara pengerjaan (itSMF, 2007) [9]. Tata kelola TI yang di lakukan oleh pegawai tidak lepas 
dari kinerja yang dilakukan, sehingga ada evaluasi kinerja untuk pegawai tersebut. Menurut 
Leon C. Megginson evaluasi kinerja sama dengan penilaian prestasi kerja yang dilakukan 
oleh pemimpin untuk menilai apakah karyawannya sudah bekerja sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya (Mangkunegara, 2009) [10]. Payaman J. Simanjuntak menyatakan bahwa 
evaluasi kinerja sebuah proses penilaian pelaksanaan tugas oleh seseorang atau kelompok 
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kerja didalam organisasi atau perusahaan dalam pencapaian standar dari tujuan yang sudah di 
tetapkan (Simanjuntak, 2005) [11]. 
 Tata kelola dan evaluasi kinerja yang dilakukan menggunakan RACI Chart membantu 
tata kelola TI berjalan dengan baik dalam organisasi karena struktur organisasi yang dimiliki 
RACI Chart memiliki job desk yang sesuai. Grafik yang berisikan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan proses bisnis suatu organisasi dan alat pembentukan struktur organisasi. Pada 
COBIT 5, model kapabilitas proses berdasarkan ISO/IEC 15504 mengenai standar Software 
Engineering dan Process Assessment untuk mengatur taip-tiap proses tata kelola atau proses 
manajemen. Penulis menyimpulkan model yang tepat untuk melakukan evaluasi terhadap tata 
kelola di dalam organisasi menggunkan COBIT framework. COBIT 5 merupakan kerangka 
tatakelola dan manajemen TI dengan pemikiran kepamimpinan secara global, alat untuk 
mengispirasi TI dan panduan untuk menuju lebih baik [12]. COBIT berguna bagi semua 
ukuran perusahaan seperti komersial, tidak profit dan sektor publik [13]. Secara umum 
prinsip dasar COBIT 5 antara lain (jurnal ISACA tahun 2012) [14]: 
1. Memenuhi Kebutuhan Stakeholder (Meeting Stakeholder Needs) 
Keseimbangan anatara realisasi manfaat, optimalisasi resiko dan penggunaan sumber 
daya dapat di ciptakan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi para stakeholder. 
2. Melindungi Seluruh Perusahaan (Covering the End-to End) 
Memberikan pandangan tentang memadukan tata kelola TI dan tata kelola 
perusahaan. 
3. Menerapkan Suatu Kerangka Tunggal yang Terintegrasi (Applying a Single 
Integrated Framework) 
COBIT 5 merupakan framework standar berkaitan dengan TI yang bisa memberikan 
arahan aktifitas kerangka kerja pada tingkat tinggi. Sehingga menjadi kerangka 
menyeluruh untuk tata kelola dan manajemen perusahaan. 
4. Menggunakan Sebuah Pendekatan yang Menyeluruh (Enabling a Holistic Approach) 
Mendukung untuk tata kelola dan manajemen perusahaan yang efektif dan efisien. 
5. Pemisahan Tata Kelola dari Manajemen (Separating Governance from Managemant) 
Menjelaskan perbedaan tata kelola dan manajemen. 
 
Gambar 1. Prinsip Cobit 5 
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Pada penelitian yang dilakukan penulis menggunakan framework COBIT 5 untuk 
mengevaluasi tata kelola teknologi informasi, untuk meningkatkan dan mencapai tujuan 
organisai yang lebih baik. [12] Membangun tatakelola supaya lebih efektif dan 
mengoptimalkan informasi dari kerangka kinerja manajemen dan investasi TI. Bisa diambil 
kesimpulan, penelitian ini dibuat untuk memberikan penilaian terhadap instansi 
(kemendikbud) untuk membantu dalam menyusun kebijakan dalam hal perekrutan dan 
penempatan SDM sesuai kompetensinya. Penilaian kapabilitas mempunyai proses yang dapat 
dicapai sesuai yang ada di COBIT 5 yang terdiri dari 6 proses [15]: 
1. Level 0 Incomplete Process : Tidak ada pelaksanaan dalam mencapaian tujuan. 
2. Level 1 Performed Process : Sudah ada proses yang dilakukan, akan tetapi hanya 
sekedar dilakukan. 
3. Level 2 Managed Process : Proses sudah diimpplementasikan sesuai yang 
direncanakan, dimonitor dan di sesuaikan apabila belum mencapai hasil yang sudah di 
rencanakan. 
4. Level 3 Established Process : Sudah  diimplementasikan sesuai dengan prosedur yang 
ditetapkan dan sudah terlihat hasil dan dampaknya bagi organisasi. 
5. Level 4 Predictable Process : Dioperasikan sesuai dengan tugas, fungsi dan batasan 
masing-masing untuk memaksimalkan hasil yang ingin dicapai disetiap tahapannya. 
6. Level 5 Optimising Process : Diimplementasikan sesuai yang direncanakan, diatur 
dengan baik dan selalu ada peningkatan dalam hal kualitas. 
Syarat dalam penilaian secara bertahap proses COBIT dengan cara dicek apakah sudah 
memenuhi persyaratan. Syarat untuk menilai level kapabilitas dengan meraih categori yang 
sudah ditentukan seperti pada tabel tingkat kapabilitas proses : 
Tabel 1. Tingkat Kapabilitas Proses 
Level Pencapaian 
N : Not Achieved  0-15% 
P : Partially Achieved 15-50% 
L : Largely Achieved 50-80% 
F : Fully Achieved 80-100% 
 
3. Metode Penelitian 
Langkah penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif untuk 
menganalisa kinerja tata kelola teknologi informasi yang sedang berjalan. Tata kelola 
teknologi informasi adalah kebijakan atau prosedur TI supaya di pastikan kesesuaian 
penerapan TI dengan tujuan yang di harapkan. Pengumpulan data dengan cara wawancara 
dan observasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan sudah sejauh mana tata 
kelola pelaksanaan TI dilaksanakan secara menyeluruh dengan menggunakan framework tata 
kelola TI yaitu COBIT 5. Hasil dari penelitian menggunaan framework COBIT 5 sebagai tool 
utama untuk menganalisa masalah dan pendekatan pemecahan masalah untuk menghasilkan 
rekomendasi-rekomendasi terkait pengelolaan TI pada Dinas Pendidikan. Rekomendasi yang 
di buat melalui beberapa tahap penelitian agar mendapat hasil yang terbaik. Alur penelitian 




Gambar 2. Tahapan Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang pertama dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah 
terlebih dahulu, dengan mengetahui masalah apa yang ada di Dinas Pendidikan kota Salatiga 
untuk di teliti. Permasalahan yang akan di jadikan penelitian tersebut harus di ketahui secara 
luas dan apakah permasalahan tersebut bisa dijadikan bahan untuk penelitian. Proses 
identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada staf perencanaan 
evaluasi dan pelaporan di Information Communication Technologies (ICT). Kemudian hasil 
dari proses indetifikasi masalah adalah membuat rumusan yang berdasar pada identifikasi 
permasalahan yang ada untuk diteliti lebih lanjut dan sekaligus membuat batasan masalah 
atau ruang lingkup pemecahan permasalahan. Selanjutnya menyusun rencana penelitian yang 
memuat dari tujuan dan manfaat penelitian beserta jenis data yang di butuhkan dan teknik 
pengelolaan data.  teknik pengumpulan data di sesuaikan dengan metode penelitian yang 
digunakan, yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif.  
Penelitain dengan metode kualitaif yang berarti pengumpulan data melalui wawancara 
dan pengumpulan dokumen. Pengelolaan data dan analisa dari hasil observasi dan wawancara 
berdasarkan kerangka tata kelola TI yang ada di COBIT. Hasil pengelolaan data dan hasil 
analisa yang di peroleh ada kesenjangan kinerja di bagian teknologi informasi Dinas 
Pendidikan, dari kesenjangan tersebut di temukan temuan berupa rekomendasi tata kelola 
yang akan membantu Dinas Pendidikan untuk meningkatkan tata kelola TI untuk menjadi 
lebih baik di masa mendatang. Kesimpulan yang telah dilakukan mengenai laporan penelitian 
bisa di berikan kepada tempat penelitian untuk dijadikan bahan evaluasi dan perbaikan dari 
tata kelola TI pada Dinas Pendidikan. Penulis melakukan perbandingan berupa kesenjangan 
yang terjadi antara nilai kamatangan tata kelola saat ini dan nilai kematangan tata kelola yang 
di harapkan. Hasil analisa kesenjangan tersebut dilakukan perbaikan terhadap aktivitas yang 
kurang sesuai., supaya aktivitas berjalan sesuai yang di harapkan menuju tingkat kematangan 
yang diinginkan. Rekomendasi yang diberikan dapat diimplementasikan dan dikembangkan 
oleh Dinas Pendidikan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Dinas pendidikan kota Salatiga mempunyai tanggung jawab di bidang pendidikan 
kota Salatiga berdasarkan kebijakan Kepala Daerah Kota Salatiga yang mengacu Kementrian 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia (KEMDIKBUD). Tingkat capaian pekerjaan sudah di 
tentukan oleh kemdikbud, sehingga dalam pelaksanaan tersebut Dinas Pendidikan memiliki 
visi dan misi untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya. Visi dan misi 
organisasi didapatkan langsung dengan cara observasi di tempat penelitian dengan 
menggunakan alat bantu kemera sebagai media pengembil gambar. Visi dan misi untuk 




1. Visi Dinas Pendidikan kota Salatiga 
 Mewujudkan Masyarakat Kota Salatiga yang Mandiri, Menguasai Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi, Cinta Tanah Air, Berwawasan Kebangsaan, 
Berprestasi dan Berakhlak Mulia. 
2. Misi Dinas Pendidikan kota Salatiga 
 Muwujudkan sistem pendidikan secara demokratis dan bermutu. 
 Meningkatkan kualitas hasil pendidikan dan kemandirian pendidikan. 
 Meningkatkan pengalaman ajaran Pendidikan agama, imtaq dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Mewujudkan sekolah bertaraf internasionel pada masing-masing jenjang baik 
SD, SMP, SMA dan SMK minimal 1 sekolah. 
 Meningkatkan pencapaian memperoleh kesempatan dan memperluas akses 
pendidikan. 
 Meningkatkan akuntabilitas dan pencitraan publik di bidang pendidikan. 
 Meningkatkan palayanan pendidikan melalui pendidikan non formal. 
 Meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan social, politik, 
ekonomi, budya dan agama serta mewujudkan peran pemuda dalam 
kepeloporan dan kepemimpinan. 
 Memperluas kesempatan memperoleh pendidikan dan ketrampilan serta 
melindungi generasi muda dari penyakit masyarakat. 
Visi misi yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi seperti upaya 
pengembangan dan pengukuran tingkat kematangan tata kelola TI pada Dinas Pendidikan 
kota Salatiga ditinjau secara kualitatif. Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan dengan 
wawancara dan observasi, selanjutnya data diolah dan disesuaikan dengan standar kerangka 
kerja COBIT 5. Tahap analisa yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kematangan tata 
kelola TI yang sedang berjalan sampai sekarang. Pengukuran tingkat kematangan tata kelola 
TI dilakukan dengan domain COBIT 5 dengan melakukan proses pemetaan dari tujuan 
organisasi yang dimiliki oleh Dinas Pendidikan adalah Enterprise Goals dan IT-Related 
Goals. Pemetaan dilakukan mulai dari memetakan tujuan organisasi Dinas Pendidikan 
dengan Enterprise Goals COBIT 5 dapat dilihat pada gambar 3.  
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Gambar 3. Pemetaan tujuan organisai kedalam Enterprise Goals 
 Bukti hasil pemetaan  tujuan organisasi diambil dari visi misi yang dimiliki Dinas 
Pendidikan untuk mencapai tujuan organisai, selanjutnya disesuaikan dengan enterprise goals 
COBIT 5 dengan hasil pemetaan tujuan organisai kedalam enterprise goals COBIT 5 seperti  
terlihat pada gambar 3 dan dirangkum ditabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman pemetaan tujuan organisai kedalam Enterprise Goals 
 
Pemetaan tujuan Dinas Pendidikan kedalam enterprise goals telah dilakukan, 
kemudian melakukan pemetaan enterprise goal terhadap IT Related Goals dengan 
menyesuaikan nilai P (primary) yang dilihat berdasarkan enterprise goal untuk di tinjau. 
Sebelum menentukan poin pada IT Related Goals melihat terlebih dahulu poin yang telah 
dipilih pada enterprise goals, dari poin yang telah dipilih pada enterprise goals. Langkah 
untuk melakukan pemetaan dengan IT Related Goals dengan cara berikut : 
1. Poin yang terdapat pada enterprise goals  ditarik garis secara vertikal kebawah 
2. Pencarian Cell yang berisikan data P (Primary) 
3. Cell P (Primary) yang didapatkan ditarik garis secara horisontal kekiri  
4. Poin itulah yang menjadi poin pada IT-related goal 
Sebagai contoh pada gambar 4 untuk pemetaan IT Related Goals dari enterprise goals 
poin compliance with external laws and regulations dengan dengan cara poin compliance 
with external laws and regulations ditarik secara vertikal kebawah ditemukan nilai P (Primary), 
kemudian ditarik secara garis horisontal kekiri akan menemukan IT Related Goals poin IT 
compliance and support for business compliance with external laws and regulations. Cari 
kembali nilai P (Primary) pada enterprise goals poin compliance with external laws and 
regulations dengan lakukan langkah untuk mencari poin IT-related goals seperti contoh akan 
ditemukan poin security of information, processing infrastructure and applications seperti 




Gambar 4. Pemetaan Enterprise Goals dengan IT-Related Goals 
Selanjutnya melakukan pemetaan antara IT Related Goals dengan proses-proses yang 
ada di COBIT 5. Caranya sama dengan pemetaan yang dilakukan sebelumnya yaitu cara 
memetakan Enterprise Goals dengan IT Related Goals, dengan cara melihat poin yang dipilih 
pada IT Related Goals kemudian disesuaikan dengan Proses COBIT dengan cara menarik 
garis vertikal kebawah lalu mencari nilai P (Primary) yang selanjutnya menarik garis secara 




Gambar 5. Pemetaan IT Related Goals dengan Proses COBIT 5 
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Gambar 5 menunjukan 31 proses yang terintegrasi, namun permasalahan yang sesuai 
dengan Dinas Pendidikan ada 7 proses. 7 proses ini diambil dari bukti yang ada dilapangan 
berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dengan wawancara dan observasi. Hasil dari analisa 
telah ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi di Dinas Pendidikan seperti pada 
keterangan yang ditunjukan di tabel 3: 
Tabel 3 pemetaan teridentifikasi COBIT 5 terhadap permasalahan  
No 
Proses COBIT 5 Relevansi Keterangan 
Evaluate, Direct and Monitor 
1 EDM01 Ensure Governance Framework Setting and 
Maintenance 
-   
2 EDM02 Ensure Benefits Delivery -   
3 EDM03 Ensure Risk Optimisation   
4 EDM04 Ensure Resource Optimisation Ya Perlu menentukan kriteria 
mengenai sumber manusia 
supaya bisa mendukung tujuan 
organisasi 
5 EDM05 Ensure Stakeholder Transparency -   
Align, Plan and Organise 
6 APO01 
Manage the IT Management Framework 
-   
7 APO02 
Manage Strategy 
-   
8 APO03 
Manage Enterprise Architecture 
-   
9 APO04 
Manage Innovation 
-   
10 APO05 
Manage Portfolio 
-   
11 APO07 Manage Human Resources Ya Perlu memperhatikan keahlian 
yang dimiliki setiap personil, 
karena SDM mempengaruhi 
kinerja organisasi. 
12 APO08 Manage Relationships -   
13 APO09 Manage Service Agreements -  
14 APO10 
Manage Suppliers 
-   
15 APO11 
Manage Quality 







Build, Acquire and Implement 
18 BAI01 
Manage Programmes and Projects 
-   
19 BAI02 
Manage Requirements Definition 
Ya Perlu ada pelaporan kinerja 
untuk organisasi berupa 
dokumentasi  
20 BAI03 
Manage Solutions Identification and Build 
-   
21 BAI04 
Manage Availability and Capacity 
Ya Keahlian SDM tidak sesuai 




-   
23 BAI10 Manage Configuration -  
13 
 
Deliver, Service and Support 
24 DSS01 Manage Operations Ya Belum ada pendokumentasian 
dari apa yang dikerjakan 
25 DSS02 Manage Service Requests and Incidents -  
26 DSS03 
Manage Problems 
-   
27 DSS04 
Manage Continuity 
-   
28 DSS06 Manage Business Process Controls -   
Monitor, Evaluate and Assess 
29 MEA01 Monitor, Evaluate and Assess Performance 
and Conformance 
-   
30 MEA02 Monitor, Evaluate and Assess the System of 
Internal Control 
Ya Perlu ditingkatkan target kinerja 
yang telah di tentukan 
31 MEA03 Monitor, Evaluate and Assess Compliance 
With External Requirements 
Ya Pelaksanaan kinerja eksternal 
belum maksimal  
  
Proses yang diperoleh menggunakan COBIT 5 yang relevan sesuai dengan kondisi 
organisasi Dinas Pendidikan kota Salatiga :  
 Proses EDM04 (Ensure Resource Optimisation) memastikan optimisasi sumber daya 
mencapai level 2 managed process dengan penilaian level kapabilitas kategori largely 
achieved (L). Optimasi sumber daya dalam implementasi sebagian besar sudah sesuai dengan 
rencana, tetapi masih menyesuaikan apabila kurang sesuai dengan yang direncanakan. Pada 
level 0 mencapai fully achieved (F) karena sudah memiliki tujuan organisasi berupa visi misi 
dan pelaksanaan dari tujuan tersebut sudah dilaksanakan, selanjutnya dilakukan pengecekan 
pada level 1 mencapai fully achieved (F) karena sudah dilakukan pelaksanaan kinerja tiap 
proses dalam mencapai tujuan. Pada level 2 mancapai largely achieved (L) karena 
implementasi kerja sudah ada panduan seperti tugas pokok dan fungsi dan rencana kerja yang 
digunakan oleh pegawai untuk mencapai tujuan. Penilaian pegawai juga dapat dilihat dari 
SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang didalamnya ada laporan hal-hal yang sudah di kerjakan 
dan belum di kerjakan pada periode tertentu. Setelah dilakukan pengecekan kembali sebagian 
besar implementasi sudah sesuai yang direncanakan dan sudah ada evaluasi, tetapi dalam 
pelaksanaan kerja belum ada monitoring.  Terbukti dari dokumen seperti tugas pokok dan 
fungsi, rencana kerja dan contoh lembar SKP. Sumber daya yang telah ada diupayakan 
dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu upayanya dengan staff mengikuti pelatihan, seperti 
yang diungkapkan oleh Kepala Dinas Ibu Niken Lidiastuti : 
“Jadi anak-anak yang mengelola TI mendapatkan kesempata mengikuti pelatihan 
untuk mengupdrade kapasitas dirinya ketika menghadapi kemajuan teknologi informasi yang 
menurut saya sangat cepat, jadi ada beberapa kali mereka meningkatkan kapasitasnya”.1 
Hasil wawancara dengan Ibu Niken jika dilihat dari keinginan memanfaatkan sumber 
daya manusia untuk lebih dimaksimalkan, salah satu upaya yang dilakukan dengan mengikuti 
pelatihan. Setelah dilakukan pengecekan terkait pelatihan yang dilakukan memang sudah 
dilakukan, namun masih perlu melakukan evaluasi hasil kinerja dan monitoring sumber daya 
                                                          
1 Hasil wawancara dengan Ibu Niken Lidiastuti pada tanggal 10 Agustus 2016. 
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(resource) seperti software, hardware dan sumber daya manusia untuk memaksimalkan 
kinerja.  
Tabel 4 Pencapaian Kapabilitas EDM04 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
EDM04 





















1                
 
 Proses AOP07 (Manage Human Resources) pengelolaan sumber daya manusia 
mencapai level 1 Performed Process dengan penilaian level kapabilitas kategori fully 
achieved (F). Proses ini sudah menyesuaikan dengan struktur organisasi, implementasi 
pelaksanaan pengelolaan sumber daya manusia sebagian sudah sesuai dengan rencana dan 
implementasi peraturan yang telah disepakati sudah sesuai. Pada level 0 mancapai fully 
achieved (F) karena sudah memiliki tujuan berupa visi misi dan sudah ada pelaksanaan dalam 
mencapai tujuan, selanjutnya pada level 1 mencapai fully achieved (F) karena sudah ada 
proses yang dilakukan dalam pelaksanaan kinerja dalam mencapai tujuan dan selanjutnya 
dilakukan pengecekan lebih lanjut pada level 2 mencapai partially achieved (P) karena 
struktur yang ada sudah terdokumentasi dalam bentuk gambar yang ada didalam kantor Dinas 
Pendidikan. Panduan kerja setiap pegawai juga sudah terdokumentasi dalam bentuk tugas 
pokok dan fungsi. Laporan kinerja yang dilakukan setiap pegawai dilihat dari dokumen SKP 
(Sasaran Kerja Pegawai). Pelaksanaan kerja pegawai sudah sesuai dengan yang ada di 
struktur namun pencapaian yang dilakukan oleh pegawai dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan Ibu Yuni Ambarwati sebagai sekretaris Dinas Pendidikan mengatakan bahwa: 
 “Penempatan kerja disini belum tentu sesuai dengan yang organisasi butuhkan. 
Pengennyakan the right man in the right plece, tapi karena kita pegawaikan ngikut saja. Mau 
ditempatkan dimana, karena itukan kebijakan dari pemerintah kota”.2 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan juga oleh Ibu Niken Lidiastuti sebagai 
Kepala Dinas Pendidikan juga sebagai berikut : 
“Republik Indonesia mengadakan MORATORIUM artinya jangka waktu tertentu 
tidak merekrut pegawai negri sipil. Sehingga pegaiwai yang ada, basicnya dari apapun, kalo 
bisa TI. Langsung kita kerjakan, ntah itu sarjana hukum, sarjana ekonomi, gitu. Tidak harus 
dari TI dan itu kebijakan pemerintah republik Indonesia bukan kebijakan daerah”.3 
 Hasil wawancara Ibu Yuni dan Ibu Niken menyatakan bahwa perekrutan personil 
yang melakukan adalah BKD (Badan Kepegawaian Daerah), sedangkan Dinas Pendidikan 
hanya penempatan kerja personil. Penempatan kerja tersebut ada yang tidak sesuai dengan 
bidang bekerjanya, setelah dilakukan pengecekan secara langsung memang ada pegawai yang 
kerjanya kurang sesuai dengan basic yang dimiliki. Contohnya pegawai yang mengelola 
bagian TI tidak semua dari lulusan yang kemampuannya berkaitan dengan TI sehingga 
kinerja yang dilakukan kurang maksimal, maka dari itu kedepannya perlu dilakukan evaluasi 
terhadap rekrutmen atau penempatan kerja setiap pegawai sesuai kemempuan yang dimiliki 
supaya bisa bekerja secara maksimal. Tindakan terhadap personil atau pegawai yang 
penempetan kerjanya kurang sesuai saat ini, perlu dilakukan pelatihan terkait bidang kerjanya 
                                                          
2 Hasil wawancara dengan Ibu Yuni Ambarwati pada tanggal 24 Agustus 2016. 
3 Hasil wawancara dengan Ibu Niken Lidiastuti pada tanggan 10 Agustus 2016. 
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saat ini. Ketika pelaksanaan kerja perlu dilakukan monitoring setiap pegawai dan hasil 
kinerjanya perlu dilakukan evaluasi untuk perbaikan, supaya hasil kinerja sesuai yang 
diharapkan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Tabel 5 Pencapaian Kapabilitas APO07 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
APO07 
















Rating by Criteria F F P               
Capability Level 
Achieved 
  1 
 
              
 
Proses BAI02 (Manage Requirements Definition) kelola persyaratan definisi 
mencapai level 1 performed process dengan penilaian level kapabilitas kategori fully 
achieved (F). Proses ini dalam implementasi sudah dilakukan sebagian sesuai dengan 
rencana. Pada level 0 mancapai fully achieved (F) karena sudah memiliki visi misi organisasi 
dan sudah ada pelaksanaan dalam mencapai tujuan. Level 1 juga mencapai fully achieved (F) 
karena setelah dilakukan pengecekan terhadap pelaksanaan proses kinerja dalam mencapai 
tujuan sudah dilaksanakan, selanjutnya pada level 2 mencapai partially achieved (P) karena 
dilihat dari pengecekan terhadap pelaksanaan kerja dari tugas pokok dan fungsi masing-
masing, serta rencana kerja pertahun. Pencapaian terkait dengan rencana kerja pertahun 
didokumentasikan dalam SKP (Sasaran Kerja Pegawai) dan palayanan komplain terhadap 
hal-hal tertentu yang secara mendadak dilakukan pada forum diskusi di helpdesk.paud-
dikmas.kemdikbud.go.id / grup facebook / whatsapp, setelah dilakukan perbaikan file 
langsung dikirimkan kembali atau jika komplain berupa error pada aplikasi bisa langsung cek 
kembali dibagian yang error tersebut, namun setelah perbaikan dilakukan tidak semua 
perbaikan di lakukan pendokumentasian. Bisa dikatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pendokumentasian belum dilakukan secara menyeluruh dan belum dilakukan monitoring. 
Terkait dengan kinerja yang harus dilakukan berupa pengumpulan laporan dalam jangka 
waktu tertentu, ada yang sudah tepat waktu dan ada yang belum. Tentu dalam proses ini 
mempengaruhi organisasi dalam meningkatkan kapabilitasnya. Terbukti dari dokumentasi 
yang kurang lengkap dan dari hasil wawancara yang telah dilakukan. Petikan wawancara 
yang telah dilakukan oleh Ibu Niken Lidiastuti : 
 “Semua terdokumentasi harus ada, semua perubahan terdokumentasikan secara 
hand out, karena menyangkut renstra dan renja (rencana kerja tahunan), sehingga pasti 
terdokumentasikan.  Kalau rencana kerja harus secara hitam diatas putih, dengan cara 
memberi surat edaran atau surat tugas. Kalau hanya lisan itu bersifat himbauan/ajakan, jadi 
kalau perintah bersifat lesan itu nggak berlaku di dunia kerja. Panduan ada di file (owner) 
didalam almari arsip, jadi semua terdokumentasi”.4 
Namun berbeda dengan hasil wawancara dari yang dikatakan Bapak Budi sebagai 
pengelola TI : 
“Kita dipemerintahan berkenaan dengan TI tidak pernah terdokumentasikan… jadi 
hanya lesan seperti rapat terus permintaan dari pemkot minta seperti a atau b dan langsung 
kita eksekusi, seperti itu”.5 
                                                          
4 Hasil wawancara dengan Ibu Niken Lidiastuti pada tanggal 10 Agustus 2016. 
5 Hasil wawancara dengan Bapak Budi pada tanggal 9 Agustus 2016. 
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 Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa setiap pegawai mempunyai tugas sesuai 
yang ada di tugas pokok dan fungsinya, namun masih ada pekerjaan lain dari pimpinan yang 
harus di kerjakan. Setelah dilakukan pengecekan secara langsung, penyampaian tugas atau 
komplain ada yang tertulis melalui surat edaran dan ada juga penyampaian melalui lesan. 
Kedua perintah tersebut dilaksanakan. Contoh tugas atau komplain terkait dokumen setelah 
dilaksanakan atau dilakukan perbaikan, hasil output dokumen dicetak atau dengan mengirim 
dokumennya. Contoh lain jika komplain berupa error di aplikasi maka setelah perbaikan 
dilakukan untuk mengeceknya dengan melihat kembali bagian error diaplikasi tersebut, tetapi 
setelah pelaksanaan selesai tidak ada pencatatan terkait berbaikan yang telah dilakukan dan 
tidak ada dokumentasi hasil perbaikan aplikasi. Jadi pendokumentasian terhadap komplain 
belum lengkap dan pekerjaan ini belum dilakukan monitoring. Perlu pendokumentasian 
terhadap pelaksanaan kerja secara menyeluruh dengan laporan berupa dokumen yang tepat 
waktu dan dilakukan monitoring terhadap kinerja yang telah dilakukan apakah benar-benar 
sudah sesuai atau belum, sekaligus melakukan perbaikan sampai implementasi sesuai yang 
direncanakan. 
Tabel 6 Pencapaian Kapabilitas BAI02 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
BAI02 
















Rating by Criteria F F P               
Capability Level 
Achieved 
  1                 
 
Proses  BAI04 (Manage Availability and Capacity) kelola ketersediaan dan kapasitas 
mencapai level 1 performed process dengan penilaian level kapabilitas kategori fully 
achieved (F). Proses ini dalam implementasi pemanfaatan sumber daya manusia 
dimanfaatkan semaksimal mungkin dan sudah sesuai dengan rencana di Dinas Pendidikan. 
Pada level 0 mencapai fully achieved (F) karena sudah memiliki visi misi organisasi dan 
sudah ada pelaksanaan dalam mencapai tujuan, selanjutnya pada level 1 mencapai fully 
achieved (F) karena setelah dilakukan pengecekan terhadap pelaksanaan proses kinerja dalam 
mencapai tujuan sudah dilaksanakan. Level 2 mencapai partially achieved (P) karena dalam 
pelaksanaan keadaan yang nyata terkait kapasitas SDM dan tugas kerja yang dilakukan sudah 
mengikuti peraturan yang ada di Dinas Pendidikan. Terbukti dari dokumen struktur 
organisasi dan tugas pokok dan fungsi. Setelah dilakukan pengecekan secara langsung terkait 
hubungan antara struktur organisasi dan kapasitas pegewai pada Dinas Pendidikan, salah satu 
Sub Bagian yaitu Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan ternyata didalamnya ada 
bagian pengelola TI. Seharusnya pegawai bagian Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan 
Pelaporan hanya melakukan tugas pokok dan fungsi terkait hal tersebut di Dinas Pendidikan, 
namun dalam hal ini pegawai yang ada di bagian Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan 
Pelaporan selain melakukan perencanaan, evaluasi dan pelaporan juga melaksanakan tugas 
menganai pengelolaan TI, sehingga pekerjaan pegawai tersebut bisa dibilang ganda. 
Pekerjaan yang banyak tersebut tidak menjadi masalah jika pegawai sudah jelas tugas pokok 
dan fungsinya dengan jumlah pegawai yang cukup, namun yang terjadi secara nyata pegawai 
dalam Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan masih kurang terkait ketersediaan 
dan kapasitas. Akibat dari hal tersebut pengumpulan tugas kerja ada yang tidak tepat waktu. 
Diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Yuni sebagai sekretaris : 
“Bagian TI masuk di Sub Bag Perencanaan. Bisa dikatakan kalau 2 orang tersebut 
tidak fokus di bagian TI saja karena masih memikirkan bagian perencanaan. Kalau idealnya 
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memang harus fokus satu satu gitu yaa, tapi kita nggak bisa seperti itu karena sudah ada 
regulasi dari struktur organisasi, sehingga itu merupakan dari bagian di dalam Sub Bag 
Perencanaan. Kita SOTK struktur organisasi seperti ini. Ini merupakan tugas pokok fungsi 
dari bagian Sub Bag Perencanaan. Sebetulnya idealnya berdiri sendiri, tapi itu tetap sub 
bagian dari sekretariatan. Kita menyadari bahwa SDM kurang”.6  
Hasil wawancara dengan ibu Yuni menyadari bahwa SDM Subbagian Perencanaan, 
Evaluasi dan Pelaporan kurang. Terbukti dari batas pengumpulan tugas yang di berikan 
terkadang tidak tepat waktu, sehingga bisa diusulkan untuk menambah pegawai dalam 
memenuhi pekerjaan tersebut. Setelah dilakukan pengecekan terhadap tugas pokok dan 
fungsi yang dimiliki oleh Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan yang ada di 
dokumen tugas pokok dan fungsi, ternyata di dalam dokumen tersebut tugas pokok dan 
fungsi dari Subbagian Perencnaan, Evaluasi dan Pelaporan tidak menyangkut dengan 
pengelolaan TI, sehingga perlu diusulkan rekomendasi pertama dengan diberikan tambahan 
tugas pokok dan fungsi di bagian Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan terkait 
dengan tugas-tugas yang berkaitan dengan pengelolaan IT. Usulan rekomendasi kedua 
dengan menambah divisi baru khusus untuk bagian IT. 
Tabel 7 Pencapaian Kapabilitas BAI04 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
BAI04 
















Rating by Criteria F F P               
Capability Level 
Achieved 
  1                 
 
Proses DSS03 (Manage Problems) kelola masalah mencapai level 1 performed 
process dengan penilaian level kapabilitas kategori fully achieved (F). Penanganan masalah 
yang terjadi didalam organisasi atau luar organisasi semua dilaksanakan, tetapi setelah 
dilakukan perbaikan tidak semua dicatat atau didokumentasikan. Pada level 0 mencapai fully 
achieved (F) karena sudah memiliki tujuan berupa visi misi dan sudah ada pelaksanaan dalam 
pencapaian tujuan organisasi, selanjutnya pada level 1 mencapai fully achieved (F) karena 
setelah dilakukan pengecekan terhadap pelaksanaan proses kinerja untuk mencapai tujuan 
sudah dilaksanakan, selanjutnya pada level 2 mencapai partially achieved (P) Penyelesaian 
masalah yang ada disampaikan kepada pegawai yang bertanggung jawab terhadap hal 
tersebut dengan melihat dokumen tugas pokok dan fungsi. Penyampaian masalah yang terjadi 
melalui lisan atau dengan menggunakan media sosial seperti helpdesk.paud-
dikmas.kemdikbud.go.id, grup facebook dan whatsapp, setelah menerima komplin 
permasalahan tersebut langsung dieksekusi. Setelah dilakukan pengecekan secara langsung 
terkalit pengelesaian masalah yang telah dilakukan tidak semua didokumentasikan, sehingga 
implementasi yang dilakukan belum sesuai dan belum ada monitoring. Terbukti dari bukti 
yang ditunjukan kepada penulis ketika melakukan penelitian. Contoh permasalahan yang 
tejadi terkait IT di Dinas Pendidikan yang kurang sesuai bisa dilimpahkan ke pihak ketiga 
atau bisa dilimpahkan ke bagian yang mengelola IT. Permasalahan tersebut kemudian 
langsung dieksekusi, namun setelah selesai penangan masalah tersebut bagian IT meminta 
kepada pegawai yang malakukan komplain untuk cek kembali bagian yang sebalumnya 
dikomplainkan.  Contoh lain jika komplain berkaitan dengan dokumen, maka setelah 
dilakukan perbaikan dokumen tersebut dikirim kembali menggunakan email, media sosial 
yang digunakan sebagai grup diskusi atau dengan mencetak dokumen tersebut. Pengelesaian 
                                                          
6 Hasil wawancara dengan Ibu SEKRETARIS pada tanggak 10 Agustus 2016. 
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masalah yang telah dilakukan, tidak semua perbaikan dicatat atau di dokumentasikan sebagai 
perbaikan dan evaluasi. Hasil wawancara dari Ibu Yuni Ambarwati yang menyatakan bahwa 
pekarjaan yang ditangani banyak dan perlu penanganan masalah secara cepat : 
“Jika ada masalah, kalau kita kan sehari ketemu, bisa langsung cek. Ini mas kok ada 
kendala…Dari ICT di dinas yang kita kelola sekarang ada KAPODIDASMEN, PNS dan 
PAUD. Naah ini harus terintegrasi dan harus online dengan pusat, kemudian dari 
KAPODIDASMEN, PNS dan DAN PAUD ini menjadi sumber data yang mana ini berkaitan 
dengan dana BOS, perhitungan sertifikasi dari guru-guru…Ya agak keteteran, soalnya itu 
datanya banyak. contohnya pas bareng sama kegiatan UN itu butuh sana sini, padahal data 
betul-betul dibutuhkan”.7 
Hasil wawancara dengan Bapak Budi selaku staff Subbagian Perencanaan, Evaluasi 
dan Pelaporan sekaligus sebagai pengelola teknologi informasi Dinas Pendidikan : 
“Semua pendataan sekolah sampai ke pusat dengan aplikasi terintegrasi. Jadi jika 
Dinas tidak bisa mengikuti maka akan tertinggal informasi dari pusat. Padahal dinas 
merupakan jembatan antara pusat dengan sekolah” staff Sub Bag Perencanaan”.8 
Hasil wawancara dengan Ibu Yuni dan Bapak Budi yang dijadikan contoh 
permasalahan pada bagian IT, bahwa sekarang sedang mengelola KAPODIDASMEN, PNS 
dan PAUD yang menjadi sumber data antara pusat, Dinas Pendidikan dan sekolah. 
Memaparkan bahwa penanganan masalah harus secara cepat terkait pelayanan yang diberikan 
Dinas Pendidikan kepada masyarakat. Setelah dilakukan pengecekan terkait pekerjaan yang 
dilimpahkan ke pegawai dibagian Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan memang 
banyak. Hal ini sangat berkaitan dengan BAI04 (Manage Availability and Capacity) bahwa 
sumber daya manusia juga mempengaruhi dalam cepatnya penyelesaian masalah. Cara 
penanganan masalah langsung dieksekusi adalah sebuah cara yang sudah benar, namun 
setelah menyelesaikan masalah yang telah terjadi perlu melakukan pendokumentasian terkait 
dengan masalah tersebut dan penanganan masalah yang telah dilakukan dijadikan evaluasi. 
Tabel 8 Pencapaian Kapabilitas DSS03 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
DSS03 
















Rating by Criteria F F P               
Capability Level 
Achieved 
  1 
 
              
 
 Proses MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance) sistem 
pengendalian intern mencapai level 0 performed process dengan penilaian level 1 kapabilitas 
kategori partially achieved (P). Pengendalian intern terkait monitoring dan evaluasi yang 
diterapkan masih kurang maksimal. Pada level 0 mencapai fully achieved (F) karena sudah 
memiliki visi misi dalam mencapai tujuan organisasi dan sudah ada pelaksanaan dalam 
pencapaian tersebut, selanjutnya setelah dilakukan pengecekan pada level 1 mencapai 
partially achieved (P) karena dalam pelaksanaan kinerja terkait proses ini, evaluasi sudah 
dilakukan dengan melihat dokumen SKP (Sasaran Kerja Pegawai), pengisian SKP tersebut 
dalam jangka waktu satu tahun satu kali. SKP berisikan tugas-tugas apa saja yang sudah 
tercapai dan apa yang belum tercapai, setiap pegawai melaksanakan tugas tersebut dengan 
                                                          
7 Hasil wawancara dengan Ibu sekretaris pada tanggal 10 Agustus 2016. 
8 Hasil wawancara dengan Bapak Budi pada tanggal 20 Juli 2016. 
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melihat dari dokumen rencana kerja. Setelah dilakukan pengecekan terkait hal tersebut, 
evaluasi dilakukan satu tahun satu kali setelah mengumpulkan lembar SKP, namun jika ada 
perubahan atau komplain terkait tugas yang dilaksanakan belum ada pendokumentasian 
terhadap perubahan yang telah dilakukan dan selama kinerja berlangsung belum ada 
monitoring. Terbukti dari dokumen SKP (Sasaran Kerja Pegawai), rencana kerja dan hasil 
wawancara yang telah dilakukan.  
“Kita nggak banyak berubah, sehingga yang dilakukan sudah sesuai dengan sisdur 
dan mekanisme yang ada karena perubahan jarang, hanya tinggal penyesuaian… Kita 
sesuaikan saat akhir. Kita tahunnya kan pada saat pelaporan. Oo ternyata tarjet kita sekian, 
sudah terelialisasi dan sudah bisa dilaporakan”.9 
Hasil wawancara dengan Ibu Yuni menyatakan bahwa pelaksanaan sisdur 
(Sistematika Prosedur) kerja dan mekanisme kerja hampir sama dengan tahun-tahun 
sebelumnya, setelah dilakukan pengecekan terhadap evaluasi kinerja memang dilakukan 
setelah menyerahkan hasil pelaporan, namun pelaporan tersebut dilakukan dalam waktu satu 
tahun satu kali. Jadi  di Dinas Pendidikan baru melakukan evaluasi satu tahun satu kali. Perlu 
memaksimalkan lagi kinerja setiap pegawai agar tugas yang diberikan sesuai dengan yang di 
harapkan, sehingga dapat diusulkan untuk memaksimalkan lagi evaluasi yang dilakukan dan 
melakukan monitoring kinerja pegawai untuk bisa mencapai tujuan yang dimaksudkan dan 
monitoring ini bertujuan untuk mengetahui kinerja yang sedang berjalan sesuai dengan 
perencanaan dan prosedur yang telah disepakati. 
Tabel 9 Pencapaian Kapabilitas MEA01 
Process Name Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 
MEA02 
















Rating by Criteria F P 
 





                
 
 Berdasarkan hasil dari penilaian dan pencapaian dengan level masing-masing proses 
COBIT, dapat di lihat tabel 10 hasil rangkuman : 




Process Capability Level 
0 1 2 3 4 5 
EDM04- Manage Availability and 
Capacity 
1 
F F L N N N 
APO07- Manage Human Resources 1 F F P N N N 
BAI02- Manage Requirements 
Definition 
2 
F F P N N N 
BAI04- Manage Availability and 
Capacity 
1 
F F P N N N 
DSS03- Manage Problems 1 F F P N N N 
MEA01- Monitor, Evaluate and Assess 
Performance and Conformance 
0 
F P N N N N 
 
 
                                                          




Hasil pengukuran tingkat kematangan tata kelola TI di Dinas Pendidikan kota 
Salatiga menghasilkan 6 proses yang sudah terpilih diantaranya : EDM04 (Ensure Resource 
Optimisation) berada pada level 2 menyentuh largely achieved (L) dengan implementasi sudah 
sesuai yang direncanakan dan sudah ada evaluasi, tetapi belum ada monitoring ketika 
pelaksanaan kinerja. APO07 (Manage Human Resources) berada pada level 1 menyentuh 
fully achieved (F), Dinas Pendidikan sudah mengikuti peraturan dari pemerintahh kota dan 
sudah di implementasikan sesuai rencana, namun evaluasi belum dilakukan terkait dengan 
perekrutan pegawai, sehingga Dinas Pendidikan perlu melakukan evaluasi dan monitoring 
dalam perekrutan pegawai. BAI02 (Manage Requirements Definition) berada pada level 1 
menyentuh fully achieved (F), implementasi sudah dilakukan sebagian sesuai dengan rencana, 
tetapi pendokumentasian terhadap perbaikan yang telah dilakaukan belum semuanya 
terdokumentasi dan belum ada monitoring kinerja. BAI04 (Manage Availability and 
Capacity) berada pada level 1 menyentuh fully achieved (F). Implementasi pelaksanaan tugas 
sudah mengikuti peraturan yang ada di Dinas Pendidikan karena bukti dari dokumen sesuai 
peraturan. DSS03 (Manage Problems) berada pada level 1 menyentuh fully achieved (F) 
tugas yang dikerjakan cukup banyak dan pengerjaan dari permasalahan harus cepat. Hal ini 
berkaitan dengan proses BAI04 tentang kekurang SDM. MEA01 (Monitor, Evaluate and 
Assess Performance and Conformance) berada pada level 0 mencapai partially achieved (P), 
proses ini sudah dilakukan evaluasi, tetapi belum ada monitoring oleh karena itu perlu 
dimaksimalkan lagi evaluasi yang dilaksanakan dan perlu dilakukan monitoring terhadap 
proses kinerja. 
Dari hasil penilaian berdasarkan menggunakan COBIT sebagai bahan evaluasi, 
tingkat kapabilitas penerapan IT pada Dinas Pendidikan Kota Salatiga masih banyak yang 
perlu ditingkatkan. Hal ini di buktikan dengan masih sering ditemukan tidak adanya kontrol 
dan monitoring di setiap permasalahan yang dihadapi maupun tatacara pelaksanaan pekerjaan 
sehari hari yang terbilang sering tidak sesuai dengan Job desk masing-masing pegawai. Hasil 
penelitian ini menitik beratkan pada pemilihan sumber daya manusia yang lebih 
terstandardisasi dan ynag sesuai dengan latar belakang pendidikanya. oleh sebab itu dari hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk melihat sudah sampai mana 
level penerapan TI yang sudah di berlakukan di Dinas Pendidikan Kota Salaiga yang telah 
dicapai dan langkah untuk meningkatkan kinerja pegawai dan tata kelola TI untuk 
kedepannya, sehingga dapat menjalakankan Tupoksi Utama yang menjadi dasar bahan acuan 
kerja seluruh perangkat lembaga Dinas Pendidikan Kota Salatiga.  
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